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ABSTRAK

Rahmi: Pengembangan Booklet Materi Ekosistem Sebagai Suplemen
Bahan Ajar Untuk Peserta Didik Kelas X SMA

Sebanyak 70% peserta didik di SMAN 1 Matur menyatakan kesulitan dalam
memahami materi pembelajaran ekosistem. Hasil belajar rata-rata peserta didik
pada Kompetensi Dasar ekosistem adalah 50 dan termasuk dibawah nilai KKM
yang ditetapkan sekolah yaitu 75. Kesulitan peserta didik karena materi yang
terlalu banyak dan masih terbatasnya bahan ajar yang menarik. Pembelajaran
didominasi dengan penggunaan LKPD. Salah satu upaya yang dilakukan untuk
mengatasi hal tersebut adalah dengan membuat suplemen bahan ajar booklet.
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan booklet ekosistem yang valid dan
praktis.

Penelitian menggunakan model pengembangan 4D (define, design, develop,
& disseminate) yang dibatasi sampai tahapan ke-3 dari 4 tahapan. Subjek
penelitian 30 orang peserta didik kelas X SMAN 1 Matur, 1 orang guru mata
pelajaran Biologi SMAN 1 Matur, dan 2 orang dosen Pendidikan Biologi UNP.
Data penelitian berupa data primer yang didapat langsung dari subjek ketika
dilakukan observasi, validasi dan uji respon. Teknik analisis data seacara
kuantitatif dan kualitatif. Instrumen penelitian berupa angket abservasi, angket
validasi, dan angket uji respon.

Hasil penelitian pengembangan booklet ekosistem diperoleh nilai validitas
93% dengan kategori sangat valid. Hasil respon guru dan peserta didik diperoleh
nilai masing-masing 99,20% dan 80% dengan kategori sangat praktis.
Disimpulkan bahwa booklet ekosistem untuk peserta didik kelas X SMA layak
dan dapat dijadikan sebagai suplemen bahan ajar untuk peserta didik.

Kata kunci: Booklet, Ekosistem, suplemen bahan ajar



ABSTRACT

Rahmi : Development of Ecosystem Material Booklets as Supplement to
Teaching Materials for Class X High School Students

As many as 70% of students at SMAN 1 Matur expressed difficulty in
understanding ecosystem learning materials. The average learning outcome of
students in the Basic Ecosystem Competencies is 50 and is below the KKM value
set by the school, which is 75. The difficulty of students is because there are too
many materials and there are still limited interesting teaching materials. Learning
is dominated by the use of LKPD. One of the efforts made to overcome this is by
making supplementary booklet teaching materials. This study aims to produce a
valid and practical ecosystem booklet.

The research uses a 4D development model (define, design, develop. &
disseminate) which is limited to the 3rd stage of the 4 stages. The research
subjects were 30 students of class X of SMAN 1 Matur, 1 teacher of Biology at
SMAN 1 Matur, and 2 lecturers of Biology Education at UNP. Research data in
the form of primary data obtained directly from the subject when observing,
validating and testing the response. Data analysis techniques are quantitative and
qualitative. The research instrument was an observation questionnaire, a
validation questionnaire, and a response test questionnaire.

The results of the research on the development of ecosystem booklets
obtained a validity value of 93% with a very valid category. The results of the
responses of teachers and students obtained values of 99.20% and 80%,
respectively, in the very practical category. It was concluded that the ecosystem
bookler for class X high school students was feasible and could be used as a
supplement to teaching materials for students.

Keywords, Ecosystem Booklet, teaching material.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan sangat memengaruhi baik buruknya suatu bangsa. Karakter
individu yang terbentuk dipengaruhi oleh pendidikannya, sehingga pada dasarnya
pendidikan bertujuan untuk mengubah tingkah laku. Perubahan tingkah laku ini
dapat ditunjukkan seperti perubahan tingkat pengetahuan yang dimiliki,
keterampilan dan sikap serta perubahan aspek-aspek lainnya (Soemanto, 2006:
104). Namun dengan perkembangan teknologi dan informasi saat ini, ikut
berkembang pulalah sendi-sendi kehidupan manusia, baik itu tingkah laku
maupun budaya (Hambali & Mualimin, 2000: 284). Maka untuk itu pendidikan
harus mampu untuk menjawab tantangan zaman tersebut. Salah satu upaya yang
dilakukan adalah dengan penyesuaian kurikulum.

Kurikulum pada dasarnya adalah suatu rencana yang dijadikan panduan
dalam menyelenggarakan proses pendidikan (Alhamuddin, 2019: 1). Kurikulum
yang digunakan dalam pendidikan Indonesia saat ini adalah kurikulum 2013.
Karakteristik pelaksanaan pembelajaran yang sesuai untuk mengimplementasikan
kurikulum 2013 adalah pembelajaran yang mampu mengkondisikan peserta didik
memperoleh pengalaman belajar yang berupa pengetahuan, keterampilan, sosial,
dan nilai-nilai dasar dalam bertindak dan berperilaku dalam kehidupannya sehari-
hari (Suyatmini, 2017: 61).

Kurikulum 2013 dirancang untuk menjadikan pembelajaran berpusat pada

peserta didik, serta guru berperan sebagai fasilitator yang membuat peserta didik



terlibat aktif dalam proses pembelajaran (Prasetyawati, 2016: 131). Dapat
dikatakan bahwa proses pembelajaran secara umum, dilakukan oleh 2 pihak yakni
guru dan juga siswa yang melibatkan perantara untuk menyampaikan pesan
berupa pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai positif (Hamid, Ramadhani,
Juliana, Safitri, Jamaludin, & Simarmata, 2020: 1). Perantara untuk
menyampaikan pesan inilah yang kita kenal sebagai media dalam proses
pembelajaran.

Media pembelajaran yaitu segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan melalui berbagai alat yang akan membuat pikiran, perasaan,
dan keinginan peserta didik terangsang, sehingga mendorong terciptanya proses
belajar yang dapat menambah informasi baru bagi peserta didik serta membuat
tercapainya tujuan pembelajaran yang dilakukan dengan baik (Hamid,
Ramadhani, Juliana, Safitri, Jamaludin, & Simarmata, 2020: 4). Media
pembelajaran dapat berupa buku sebagai media cetak, maupun elektronik. Hal ini
karena media pembelajaran dapat juga diartikan sebagai alat-alat grafis,
photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, atau menyusun
kembali informasi visual atau verbal (Asrorul, 2016: 9).

Penggunaan media pembelajaran pada dasarnya bertujuan untuk
meningkatkan efektivitas dalam proses pembelajaran sehingga dapat berjalan
optimal, yang kemudian diharapkan akan memberikan peningkatan pada hasil
belajar siswa. Salah satu pembelajaran yang membutuhkan media yang efektif dan
kreatif adalah pembelajaran biologi. Pembelajaran biologi harus berdasarkan data

dan fakta ilmiah sehingga diperolen pembelajaran yang bermakna (Yani,



Muhsyanur, Sahriah, Haerunnisa, & Salmawati, 2018: 3). Dihadirkannya media
pembelajaran biologi yang sesuai tentu akan sangat memudahkan siswa dalam
memahami materi dan fakta ilmiah yang ada.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMA N 1 Matur, media
pembelajaran yang digunakan guru dalam proses pembelajaran adalah LKPD,
Modul dan buku teks. Salah satu permasalahan yang dihadapi guru selama proses
pembelajaran adalah siswa yang masih kurang fokus dan juga bermain-main di
kelas selama proses belajar.

Berdasarkan observasi yang dilakukan terhadap guru biologi SMA Negeri 1
juga diketahui bahwa salah satu materi pelajaran biologi di kelas X SMA yang
sulit dipahami oleh peserta didik adalah materi ekosistem. Hasil belajar peserta
didik pada materi ekosistem memperoleh rata-rata 50, sementara KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimum) yang ditetapkan sekolah adalah 75.

Kesulitan dalam memahami materi ekosistem oleh peserta didik dikarenakan
terdapat istilah-istilah yang sulit dipahami siswa. Pada materi ekosistem juga
terdapat submateri daur biogeokimia yang menggambarkan mengenai proses
perubahan yang terjadi secara bertahap dan berurutan yang didalamnya juga
terdapat banyak istilah yang baru bagi peserta didik. Kesulitan yang dirasakan
guru karena bahan ajar yang belum dikemas dengan menarik dan belum
tersedianya bahan ajar khusus untuk materi ekosistem.Materi ekosistem ini adalah
materi yang butuh gambar-gambar yang sangat mendukung dalam proses

pembelajarannya.



Hasil analisis terhadap bahan ajar yang digunakan, didapati bahwa ada
beberapa istilah sulit yang belum ada penjelasannya, seperti kata topografi,
nitrifikasi, dan denitrifikasi. Gambar yang digunakan ada yang tidak berwarna dan
ukurannya kecil sehingga menyulitkan peserta didik dalam memahami proses
yang digambarkan. Beberapa bagian materi yang lain belum disertai gambar,
padahal melalui gambar peserta didik dapat melihat fakta dan informasi secara
lebih jelas sehingga memudahkan peserta didik untuk memahami materi (Utami,
2020: 108).

Hasil angket observasi yang diisi oleh 30 orang peserta didik yang sudah
pernah belajar materi ekosistem, menunjukkan bahwa sebanyak 80% peserta didik
sulit memahami sumber belajar biologi. Sebanyak 70% peserta didik kesulitan
memahami materi ekosistem. Kesulitan peserta didik memahami materi ekosistem
53% diantaranya karena materi yang terlalu banyak (padat), sebanyak 36%
menyatakan karena banyak istilah yang membingungkan, dan 33,3% menyatakan
karena kurangnya ketersediaan sumber belajar yang baik. Kecenderungan peserta
didik dalam belajar biologi adalah visual. Sebanyak 56,7% peserta didik tidak
suka membaca materi ekosistem pada bahan ajar yang digunakan selama ini.

Sebanyak 93,3% peserta didik meyatakan membutuhkan sumber belajar lain
yang menunjang pemahaman mengenai materi ekosistem. Bahan ajar yang disukai
peserta didik adalah yang dapat dipahami secara mandiri, dinyatakan oleh 80%
peserta didik. Sebanyak 83,3% peserta didik menginginkan bahan ajar dengan
materi yang singkat, lengkap, dan jelas. Bahan ajar yang menggunakan bahasa

yang mudah dipahami jadi kriteria yang diinginkan 53% peserta didik. Sebanyak



40% peserta didik menginginkan bahan ajar dilengkapi penjelasan untuk istilah
yang sulit. Bahan ajar yang disertai gambar juga diinginkan oleh 36,7% peserta
didik.

Salah satu jenis bahan ajar yang bisa digunakan untuk lebih memudahkan
proses pembelajaran berdasarkan kriteria yang dibutuhkan peserta didik dan guru
adalah booklet. Booklet termasuk media cetak karena tampilannya berupa buku
kecil. Booklet memiliki paling sedikit lima halaman namun tidak lebih dari empat
puluh delapan halaman diluar hitungan sampul (Supriadie & Darmawan, 2012).
Bentuknya yang kecil membuat booklet mudah digunakan dan dibawa kemana-
mana.

Booklet menjadi lebih menarik karena disajikan beserta gambar, sehingga
booklet dapat dijadikan sebagai media pendamping (suplemen) untuk kegiatan
pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran
peserta didik (Tiurida, 2018: 11). Booklet berisikan informasi-informasi penting,
isinya jelas, tegas, dan harus mudah dimengerti oleh peserta didik. Bahan ajar
penunjang seharusnya bisa dipelajari secara mandiri oleh peserta didik (Ulandari
& Syamsurizal, 2021).

Sebagai suplemen, booklet biasanya juga digunakan untuk peningkatan
pengetahuan karena isinya yang lebih rinci dan spesifik. Dengan demikian,
penggunaan booklet sebagai suplemen bahan ajar tepat dilakukan karena
pengertian suplemen menurut KBBI adalah sesuatu yang ditambahkan untuk
melengkapi, tambahan, bagian ekstra pada surat kabar, majalah dan sebagainya,

serta lampiran pelengkap (Alwi, 2011: 1359).



Berdasarkan kriteria yang diinginkan oleh peserta didik, peneliti merasa
bahwa booklet adalah media atau bahan ajar yang cocok untuk dijadikan sebagai
sumber belajar lain yang akan menunjang proses pembelajaran atau sebagai
suplemen bahan ajar. Booklet 100% dapat meningkatkan motivasi dan gairah
peserta didik dalam belajar karena pada dasarnya peserta didik sangat tertarik
dengan hal baru (Imtihana, Martin, B, & Priyono, 2014: 191). Booklet dapat
dipelajari setiap saat kerena bentuknya berupa buku kecil, booklet dapat memuat
banyak tulisan dan gambar serta desain yang menarik dapat membuat peserta
didik tertarik (Paramitha, dkk, 2018: 84).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Setyaningsih (2019), booklet
dapat membuat peserta didik lebih paham terhadap materi, lebih aktif dalam
belajar, dan membuat peserta didik dapat belajar secara mandiri (Setyaningsih,
Sunandar, & Setiadi, 2019: 8). Booklet sebagai suplemen bahan ajar juga efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Rahmatih, Yuniastuti, & Susanti, 2018:
480).

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti mengembangkan
booklet ekosistem sesuai dengan kriteria yang diinginkan oleh peserta didik dan
diharapkan dapat menunjang proses belajar sebagai suplemen atau tambahan
bahan ajar.

Diperkuat oleh penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Imtihana (2014),
Hal ini ditunjukkan dengan 100% peserta didik menyatakan bahwa booklet
memilki isi yang menarik. Media Booklet yang dikembangkan juga efektif dalam

meningkatkan hasil belajar siswa sebesar >80%.



Observasi yang dilakukan di SMA N 1 Matur juga mendapatkan hasil bahwa
88,4% peserta didik setuju jika dikembangkan materi pembelajaran ekosistem
dalam bentuk Booklet. Guru biologi SMA N 1 Matur, yaitu ibuk Dasmawati, S.Pd
juga setuju jika dikembangkannya bahan ajar berupa Booklet pada materi
ekosistem.

Karena itu dirancanglah bahan ajar yang berupa Booklet untuk menjadi
tambahan atau suplemen pembelajaran bagi peserta didik yang sesuai dengan
kriteria yang diinginkan. Adanya Booklet sebagai suplemen pembelajaran ini
diharapakan dapat menciptakan proses pembelajran yang menyenangkan bagi

peserta didik dan bisa dipahami secara mandiri.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
1. Rendahnya nilai rata-rata hasil belajar peserta didik pada materi ekosistem.
2. Bahan ajar yang digunakan selama ini masih sulit dipahami karena materi
terlalu banyak (padat).
3. Peserta didik membutuhkan bahan ajar lain untuk menunjang
pembelajaran pada materi ekosistem yang dapat dipelajari secara mandiri,
singkat, lengkap, dan jelas.

4. Belum tersedianya bahan ajar booklet pada materi ekosistem

C. Batasan Masalah
Berdasarakan identifikasi masalah, peneliti membatasi permasalahan

penelitian yaitu,



1. Peserta didik membutuhkan bahan ajar lain untuk menunjang pembelajaran
pada materi ekosistem yang dapat dipelajari secara mandiri, singkat, lengkap,
dan jelas.

2. Penggunaan model pengembangan 4-D untuk mengembangakan bahan ajar
yang dibatasi sampai 3 tahapan dari 4 tahapan.

3. Pengembangan booklet materi ekosistem sebagai bahan ajar dibatasi pada KD
3 (aspek kogpnitif) saja dan tidak termasuk KD 4 (aspek psikomotor).

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan dan batasan masalah

yang dikemukakan, dapat dirumuskan permasalahan yang diteliti yaitu bagaimana

menghasilkan booklet materi Ekosistem sebagai suplemen pembelajaran untuk

peserta didik kelas X SMA yang valid dan praktis?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan booklet yang valid dan praktis

pada materi Ekosistem untuk peserta didik kelas X SMA.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini bermanfaat untuk hal-hal berikut.

1. Bagi peserta didik, sebagai suplemen pembelajaran yang dapat
mempermudah memahami dan mengaplikasikan pengetahuan dari
Ekosistem

2. Bagi guru, dapat dijadikan pertimbangan suplemen pembelajaran yang
menunjang dalam pembelajaran biologi sehingga pembelajaran lebih

efektif.



3. Bagi peneliti, sebagai pengalaman dan bekal serta wadah dalam
mengaplikasikan pengetahuan.
4. Bagi peneliti lain, sebagai sumber rujukan dan informasi ilmiah bagi

penelitian relevan selanjutnya.

G. Spesifikasi Produk

Booklet yang dikembangkan berukuran setengah HVS A4 atau berukuran B5.
Booklet materi ekosistem ini disesuaikan dengan kurikulum 2013 pada KD 3.10
untuk peserta didik kelas X SMA. Pembahasan dalam booklet diantaranya adalah
komponen ekosistem; interaksi antar komponen ekosistem; aliran energi dalam
bentuk rantai makanan, jaring-jaring makanan, dan piramida energi; daur
biogeokimia; dan keseimbangan ekosistem. Booklet dilengkapi juga dengan
infobio dan glosarium. Jumlah halaman booklet secara keseluruhan adalah 34
halaman. Dirancang dengan menggunakan aplikasi Microsoft Publisher 2010 dan
PhotoShop Cs.6. Jenis tulisan yang digunakan adalah Times New Roman,
Cambria, Stica Text dan Maximum Impact. Warna yang digunakan didominasi
warna biru dan putih. Kertas yang digunakan dalam cetak adalah manila dengan

ketebalan 200 gsm.



